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IHSG ditutup melemah (-0.25%) ke level 6.101,33 pada perdagangan Selasa kema-
rin (23/06) dengan saham BBRI (+1.39%), BRPT (+5.35%), dan SRAJ (+8.85%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BYAN (-9.85%), BBCA (-1.61%), dan BMRI (-
2.37%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
348.13bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 311.60bn. Dari sisi 
sektoral, 4 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Technology mencatat 
penurunan terdalam (-1.05%), sedangkan sektor Health menjadi sektor dengan 
penguatan tertinggi (+3.97%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones bergerak sideways (-0.09%) di level 51,666, 
S&P500 turun (-1.44%) menjadi 7,365, dan Nasdaq melemah (-2.22%) ke level 
25,587. Sentimen pasar hari ini dipengaruhi oleh hasil MSCI Annual Market Classi-
fication Review yang memberikan bayang--bayang potensi penurunan status 
menjadi Frontier Market. Sedangkan indeks ETF EIDO naik (+0.41%) dan MSCI 
Indonesia mengalami penurunan (-0.44%). 

MSCI 2026 Market Classification Review mempertahankan Indonesia di kategori 
Emerging Market, namun tetap menyoroti isu investabilitas pasar. MSCI men-
gapresiasi berbagai reformasi transparansi yang dilakukan OJK, BEI, dan KSEI, ter-
masuk peningkatan keterbukaan pemegang saham dengan kepemilikan di atas 
1.00%, penerapan High Shareholding Concentration, dan rencana kenaikan mini-
mum free float menjadi 15.00%. Meskipun demikian, MSCI akan terus mengeval-
uasi efektivitas implementasinya. Jika hingga November 2026 tidak terlihat kema-
juan yang memadai, MSCI dapat mempertimbangkan konsultasi untuk menurunk-
an status Indonesia dari Emerging Market menjadi Frontier Market. 

Rans Entertainment Indonesia (RANS) sedang melakukan proses book building 
pada 23–25 Juni untuk pencatatan IPO di bursa pada 10 Juli. RANS bergerak di 
bidang media, hiburan, dan pengelolaan IP dengan lebih dari 155 juta followers di 
berbagai platform media sosial sebagai fondasi monetisasi lintas kanal. Perseroan 
menawarkan sebanyak-banyaknya 2.52 miliar saham baru atau setara 20.02% 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah IPO, dengan kisaran harga Rp 
135–170 per saham, berpotensi menghimpun dana hingga IDR 429.25bn dan 
mencerminkan kapitalisasi pasar pasca-IPO sebesar IDR 1.70-2.14tn. Dana IPO 
RANS akan dialokasikan untuk pelunasan dipercepat utang Bank BNI (6.98%), bel-
anja modal pembangunan Cipungland (18.64%), belanja operasional konser artis 
lokal dan internasional (37.61%), pembentukan entitas usaha baru berbasis AI 
bersama Feedloop Global Teknologi (8.15%), akuisisi saham Rans Kosmetika Indo-
nesia/Slavina (19.80%), dan sisanya akan disetorkan sebagai modal kepada enti-
tas anak RNS untuk ekspansi usaha (8.82%). 

ESSA Industries Indonesia (ESSA) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 
sebesar Rp 52 per saham atau total IDR 895.80bn, melebihi laba bersih yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk tahun buku 2025 sebesar USD 
40.29mn (setara IDR 713.93bn dengan asumsi kurs IDR 17,753/USD), sehingga 
sisanya sekitar IDR 181.87bn diambil dari saldo laba ditahan perseroan. Pada 
2025, perseroan mencatatkan penurunan pendapatan sebesar -2.12% YoY men-
jadi USD 295.01mn (2024: USD 301.40mn), sejalan dengan penurunan laba bersih 
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar -10.83% YoY men-
jadi USD 40.29mn (2024: USD 45.18mn). Pada perdagangan terakhir (23/06), sa-
ham ESSA ditutup di level Rp 660 per saham, sehingga mencerminkan dividend 
yield sebesar 7.88%. Cum date dividen di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan 
pada 26 Juni, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 15 Juli. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (23/6/2026) mengalami pelemahan –15.35 poin (-0.25%) ke level 6,101.33. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi melanjutkan koreksinya 

ke area 5,886 dengan resistance 6,155. 
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Short Term Buy—ESSA 

BUY  
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ESSA, masih cenderung ber-

gerak dalam base area 

dengan stochastic mendatar 

pada area netral. ESSA ber-

potensi menguat ke 660 

dengan support 605. 

650 

TP   
660 

670 

SL  605 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—DEWA 
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Short Term Buy—AKRA 

BUY  
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swing low dengan stochastic 
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netral. AKRA berpotensi naik 

ke 1,270 dengan support 
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Short Term Buy—RATU 

BUY  
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RATU, berada dalam base 

area dan telah ditutup di 

atas EMA 21. RATU berpo-

tensi naik ke 5,100 dengan 

support 4,750.  
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 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BMRI 
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BMRI, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah. BMRI 

berpeluang melemah ke area 
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Short Term Buy—INTP 

BUY  

4,130 

INTP, reject dari area sup-

port. INTP berpotensi 

terkoreksi terbatas sebelum 

naik ke 4,200 dengan support 

3,930. 
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